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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat dan memungkinan dimanfaatkan 
untuk menyampaikan sebaran sekolah yang berada pada suatu wilayah. Pendidikan merupakan salah satu hal 
yang penting dalam membangnun bangsa.Web Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu sistem 
informasi yang mempunyai kemampuan analisis spasial dimana informasi yang disampaikan dapat lebih 
terperinci dilihat berdasarkan keberadaannya, seperti kemudahan akses, luas layanan, serta kondisi fisik dari 
prasarana tersebut. Informasi yang disampaikan dalam WebSIG sebaran SMA dapat digunakan oleh instansi 
terkait untuk menentukan pembangunan sekolah guna pemerataan. WebSIG ini dibuat dengan menggunaan 
Arcview 3.3 untuk proses digitasi peta Bogor sedangkan Chameleon dalam MapServer digunakan untuk 
mengembangan hasil digitasi menjadi suatu WebSIG  
 






Pendidikan merupakan salah satu hal yang 
terpenting dalam mempersiapkan generasi penerus 
bangsa. Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan 
perencanaan yang matang dalam membangun 
pendidikan di suatu daerah. Bukan hanya kurikulum, 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang 
menjadi perhatian tetapi sebaran sekolah juga perlu 
diperhatian agar bisa merata dan lebih banyak 
masyarakat yang akan merasakan faslitas tersebut.  
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi sangat berkembang pesat dan 
memungkinan dimanfaatkan untuk menyampaikan 
sebaran sekolah yang berada pada suatu wilayah. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah 
satu sistem informasi yang mempunyai kemampuan 
analisis spasial dimana informasi yang disampaikan 
dapat lebih terperinci dilihat berdasarkan 
keberadaannya, seperti kemudahan akses, luas 
layanan, serta kondisi fisik dari prasarana tersebut. 
Kota Bogor saat ini banyak menjadi pilihan 
tempat tinggal bagi mereka yang bekerja di Jakarta, 
karena letaknya yang tidak terlalu jauh dan sarana 
transportasi yang mudah menuju Jakarta. Hal 
tersebut mengakibatkan kota Bogor berkembang 
menjadi kota yang beredukasi bagi masyarakatnya. 
Banyak sarana pendidikan yang maju pesat, 
termasuk dengan sarana pendidikan tingkat 
menengah. Saat ini terdapat 29 Sekolah Menengah 
Atas yang berdiri di kota Bogor yang luasnya 118,5 
km2 dengan jumlah penduduk mencapai angka 
980.000.  
Laman dalam penelitian ini dibuat untuk 
memberikan informasi dalam bentuk Sistem 
Informasi Geografis berbasis web, yang selanjutnya 
di sebut WEBSIG, yang mengambarkan sebaran 
Sekolah Menengah Atas di Kota Bogor dilengkapi 
dengan lokasi sekolah dan profil sekolah. Tujuan 
penelitian ini adalah terwujudnya WEBSIG sebagai 
pusat informasi sebaran SMA di kota Bogor. 
WEBSIG ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
media penyebaran informasi ke masyarakat melalui 
internet, selain itu diharapkan dapat membantu serta 
memudahkan masyarakat mengetahui informasi 
penyebaran SMA dan Sederajatnya di kota Bogor, 
terutama instansi terkait dapat menentukan lokasi 
pembangunan sekolah baru. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Tahap-tahap pembuatan WEBSIG sebaran 
SMA di Kota Bogor adalah Tahap Perencanaan, 
Tahap Analisis, Tahap Perancanaan dan Tahap 
Implementasi.  
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Gambar 1. Tahap Metodologi Penelitian  
 
Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi 
masalah dan kebutuhan dari calon pengguna dengan 
melakukan wawancara. Hasil dari kegiatan ini 
adalah mengetahui kebutuhan data dan informasi 
sesuai dengan sistem yang akan di kembangkan. 
Mempelajari literatur-literatur yang berhubungan 
dengan materi penelitian juga dilakukan pada tahap 
ini.  
Tahap kedua adalah analisis yang 
mendefinisikan kebutuhan informasi,  dimana 
informasi yang didapat dianalisis sehingga di 
perolah gambaran data-data yang harus 
dikumpulkan. Proses berikutnya adalah 
mengumpulkan data-data yang sesuai dengan hasil 
analisis.  
Tahap perancangan terbagi menjadi dua 
kegiatan yaitu tahap perancangan aplikasi dan tahap 
peracangan database. Pada perancangan aplikasi 
dilakukan pembuatan struktur navigasi dan 
perancangan tampilan, sedangkan pada perancangan 
database dibuat dengan membuat entity relation 
diagram.   
Tahap implementasi dilakukan dengan 
menterjemahkan hasil rancangan yang telah dibuat 
kedalam bahasa pemrograman. Bagian akhir dari 
tahap ini dilakukan ujicoba pada calon pengguna. 
 
3. Perancangan Sistem 
 
Hasil yang diharapkan adalah informasi SMA 
secara parsial dan atribut yang ditampikan dalam 
WebSIG sebaran sekolah sesuai dengan keadaan 
sebenarnya, diataranya lokasi sekolah dalam peta 
dan profil sekolah. 
 
3.1.  Struktur Navigasi 
 
Struktur navigasi untuk WEBSIG ini dibagi dua 
yaitu struktur navigasi user dan struktur navigasi 
admin.  Kedua struktur yang dibuat menggunakan 
jenis navigasi campuran dimana navigasinya 














Gambar 2. Struktur Navigasi WebSIG SMA Boogor 
 
3.2. Rancangan Basis Data 
 
Basis data yang digunakan untuk membuat 
WebSIG ini mencakup dua tabel, yaitu tabel 
kota_bogor dan tabel sma. Tabel kota_bogor 
digunakan untuk memasukkan data wilayah bogor, 
sedangkan tabel sman digunakan untuk menyiman 
data yang berhubungan dengan sekolah yang akan di 
tampilkan dalam WebSIG. 
 
Tabel 1. Tabel kota_bogor 
Nama Field Tipe 
Data 
Size Keterangan 
Desa Number 3  
Kecamatan String 14 Primary key 
Kabupaten String 14  
Luas_keca Number 6  
Juml_penduduk Number 14  
 
Tabel 2. Tabel sman 
Nama Field Tipe 
Data 
Size Keterangan 
Shape* String 5 Primary Key 
Sekolah  String  14  
Status  String  8  
Alamat  String 20  
Kepala Sek String 14  
Jumlah_kls Int 3  
Jumlah_siswa Int 4  
 
Basis data, yang dibuat untuk perangkat 
spasialnya, dibuat dengan menggunakan perangkat 
lunak ArcView. 
 
3.3. Rancangan Tampilan 
 
Tampilan yang di rancang dibuat sederhana agar 
mudah digunakan oleh banyak kalangan. Tampilan 




































Gambar 3. Rancangan Tampilan Halaman Utama 
 
Tampilan di rancang dengan menggunakan frame 
dimana dibagi menjadi empat bagian yaitu header, 
Isi Berita, Menu, dan footer. Daftar Berita akan 
menampilkan empat berita terbaru yang di 


















Gambar 4. Rancangan Tampilan Peta Kota Bogor 
 
 Rancangan aplikasi yang dibuat bukan hanya 
untuk pengguna saja, tapi juga untuk administrator 


















3.4. Pembuatan WebSIG 
Ada dua tahap dalam pembuatan WebSIG itu 
sendiri, yaitu proses dengan ArcView dan proses 
dengan Chameleon pada MapServer 
Proses dengan WebSIG dengan ArcView meliputi: 
i. Menambahkan theme 
ii. Menentukan wilayah dan pembagian desa 
iii. Digitasi Peta 
iv. Pembuatan data spasial poligon 
Proses pembuatan WebSIG dengan Chameleon pada 
MapServer meliputi:  
i. Yang Melakukan ekstrasi folder  Mapserver 
dan Chameleon, maka akan didapatkan folder 
“ms4w”. 
ii. Akan terbentuk satu folder yang berisi empat 
buah folder “data”, “ect”, “map”, “htdoc” 
 
Folder “data” akan berfungsi untuk menyimpan file 
*.shp. Folder “ect” berisikan file-file gambar dengan 
ekstensi *.png sebagai icon, file berekstensi *.ttf 
untuk font dan tulisan, serta file berekstensi *.Sym 
untuk menampilkan legend dalam peta.  
 
4. Tampilan Aplikasi 
 
Halaman utama WebSIG SMA Bogor ini 
terdapat sekilas informasi tentang kota bogor dan 
menu utama yang meliputi informasi kota Bogor, 












Gambar 6. Tampilan Menu Utama 
 
Dari pilihan menu SMA akan muncul daftar 
SMA yang ada di kota Bogor. Apabila nama SMA 
nya di klik maka akan muncul informasi lebih terinsi 










     












WEBSITE SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS KOTA 
BOGOR
KOTA BOGOR  & 
SEKITARNYA
HEADER 







WEB SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS KOTA 
 
 
 Menu : 
 Home 
 Tentang kota Bogor 
 Nama Sma Kota Bogor 
 Peta Sma  
 Galeri  








 Mengenai Peta 
 Pengertian SIG
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Selain tampilan daftar SMA, dapat juga di 
tampilkan dalam bentuk peta dimana akan terlikat 
titik-titik lokasi sekolah yang berada di kota Bogor. 
Apabila titik tersebut di klik maka akan tampil 














Gambar 7. Tampilan peta lokasi SMA 
 
 
Tahap akhir dari pembuatan WebSIG ini adalah 
uji coba guna mengetahui apakah masih terdapat 
kesalahan. Ujicoba dilakukan dengan meminta calon 
pengguna untuk menggunakan WebSIG dan 
menyapaikan beberapa pertanyaan. Hasil kuesioner 
menyatakan bahwa sebagian besar setuju bahwa 
WebSIG ini dapat membantu mendapatkan 
informasi sebaran sekolah, dan WebSIG cukup 
mudah untuk digunakan olah banyak kalangan.  
 
5. Kesimpulan.  
 
WebSIG sebaran SMA di kota Bogor Berbasis 
Web telah berhasil dibuat dan WebSIG ini 
menyajikan peta digital yang di dalamnya terdapat 
informasi mengenai titik-titik lokasi sma-sma yang 
berada di kota Bogor beserta dengan informasi Sma 
tersebut. Proses pembuatan Sistem Informasi 
Geografis ini diawali dengan mendijitalisasikan 
titik-titik lokasi Sma negeri dan swasta pada peta 
menggunakan perangkat lunak Arcview 3.3 yang 
selanjutnya memasukan database pada MySql dan 
pada tahapan terakhir yaitu  untuk menampilkan peta 
penyebaran Sma negeri dan swasta web 
menggunakan  Chameleon pada Mapserver.  
WebSIG ini diharapkan dapat membantu 
instansi pemerintah dalam menentukan lokasi 
pembangunan sekolah baru. Bagi masyarakat 
diharapkan dapat memudahkan mencari informasi 
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